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ABSTRAKSI

Marianus Leba, 16. 75. 5924. Pastoral Keluarga Sebagai Upaya Alternatif
Dalam Meminimalisasi Praktik Perceraian. Skripsi. Program Studi Filsafat,
Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yakni untuk (1) Untuk
menjelaskan konsep pastoral keluarga; (2)Untuk menjelaskan realitas perceraian
dalam perkawinan Katolik; (3)Untuk menjelaskan upaya meminimalisasi masalah
perceraian melalui pastoral keluarga. Metode yang digunakan dalam penelitain ini
adalah metode dari jenis studi pustaka, yakni metode analisis data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: pertama, pastoral
keluarga merupakan salah satu bidang pastoral dalam Gereja Katolik. Perannya

berkorelasi dengan keluarga dan aneka kompleksitas permasalahannya.

Kedua, perkawinan merupakan sesuatu yang sangat fundamental dalam
keluarga. Keluarga terbentuk melalui sebuah perkawinan. Perkawinan merupakan
sebuah peristiwa sakramental. Ia dikehendaki oleh Allah dari semulanya. Oleh
karena itu, upaya merawat perkawinan dan menjaga keutuhannya merupakan

sebuah tindakan iman suami-istri.

Ketiga, meski perkawinan bersifat luhur adanya, tidak dapat disangkal
bahwa perceraian perkawinan itu ada. Perceraian hadir sebagai akhir dari
perkawinan itu. Perceraian memiliki banyak penyebab dan akibatnya sekaligus.
Keduanya sangat berbahaya dan mengancam perkawinan. Oleh karena itu, sebuah
pastoral keluarga sangatlah urgen. Pastoral keluarga berhadapan dengan penyebab
perceraian. Dalam konteks itu, pastoral keluarga dapat menentukan langkah-
langkah pastoral atau langkah preventif dalam meredam banyak penyebab
fundamental yang dapat mengantar pasangan suami-istri ke dalam perceraian.
Selain itu, pastoral keluarga juga bersentuhan langsung dengan akibat-akibat
perceraian. Dalam hal ini, pastoral menjalankan peran kuratif, memurnikan iman

dan jati diri suami dan istri beserta anak-anak yang terjerat masalah perceraian.

Kata Kunci: keluarga, pastoral keluarga, perkawinan, perceraian, Gereja

Katolik.




KATA PENGANTAR

Salah satu persoalan perkawinan yang kerap terjadi dalam masyarakat
adalah perceraian. Dewasa ini, praktik perceraian menjadi fenomena yang ramai
diperbincangkan. Seiring dengan berjalannya waktu dan gaya hidup, perceraian
kerap dilihat sebagai sebuah frend. Di mana ketika ada persoalan pelik yang
datang menghantui kehidupan keluarga dan perkawinan, dan tidak ada solusi yang
tepat untuk menyelesaikannya, maka perceraianlah yang kerap dilihat sebagai
jalan terbaik untuk menyelesaikan persoalan itu. hal ini dapat ditemukan dalam

kenyataan sehari-hari.

Dalam Gereja Katolik, Gereja tidak mengijinkan terjadinya perceraian
antara pasangan suami-istri. Gereja secara tegas menolak tindakan itu. Bagi
Gereja perkawinan itu bersifat monogami dan tak terceraikan serta seumur hidup.
Sebab Gereja meyakini bahwa Allah sendirilah yang mempersatukan laki-laki dan
perempuan sebagai suami dan istri melalui perkawinan. Oleh karena itu, tidak ada
alasan bagi siapapun untuk menggagalkan atau memutuskan ikatan perkawinan
1tu.

Meskipun perkawinan itu bersifat kekal dan tak terceraikan, tetapi tidak
dapat disangkal bahwa banyak perkawinan yang tidak bertahan lama. Perceraian
suami-istri sebagai fakta dalam realitas perkawinan Katolik yang tidak dapat
dipungkiri lagi. Kesetiaan tidak lagi dilihat sebagai realitas intrinsik yang harus
dijaga demi keutuhan perkawinannya. Janji kesetiaan perkawinan yang disaksikan
umat dan Gereja seoalah hanya diucapkan tanpa pemahaman.

Fenomena perceraian dan segala modusnya tidak dapat dibiarkan begitu
saja. Persoalan ini mesti diatasi. Dalam refleksi teologis penulis melihat bahwa
salah satu upaya mengatasi perceraian adalah dengan menggunakan pendekatan
pastoral berbasis keluarga. Pastoral keluarga memberikan pendampingan bagi
pasangan suami-istri dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Dengan rujukan
Evangelisasi, pasangan suami-istri didampingi dapat mengatasi setiap persoalan
rumah tangga berbasis pada cinta kasih. Sentuhan cinta kasih injili ini memberi

daya iman bagi setiap pasutri dalam menata hidup perkawinannya. Dengan

demikian perceraian yang menjadi tantangan dalam perkawinan dapat diatasi.
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